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ABSTRAK 

Ilmiyah Azmi, NIM. 16210004, 2021. Pengaruh Menonton Tayangan 

Sinetron Dari Jendela SMP Terhadap Intensitas Pacaran Pada Followers 

Akun Instagram @darijendelasmp. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2020. 

 Perkembangan teknologi televisi memudahkan masyarakat mengetahui 

peristiwa yang terjadi dari berbagai belahan dunia dengan cepat dan serentak. 

Televisi yang tidak hanya menyajikan berita namaun juga hiburan seperti 

sinetron. Sinetron biasanya menampilkan kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Karena isi dari sinetron dan pesan yang di sampaikan tidak jauh dari pesan 

percintaan, kekeluargaan, pergaulan, dan yang lainnya. Salah satu tayangan 

sinetron yang digemari anak muda sekarang adalah Dari Jendela SMP. Tayangan 

yang menceritakan kisah kasih percintaan anak SMP dan pertemanan. Tayangan 

ini seperti dapat diterima atau ditolak dalam masyarakat karena sesuatu berbau 

percintaan atau berpacaran. 

 Berdasarkan konteks diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron “Dari Jendela SMP” 

terhadap intensitas pacaran pada followers akun instagram @darijendelasmp. 

Adapun teori yang diganalan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei di mana teknik purposive random sampling dan berhasil 

mendapatkan 100 responden. Analisis data menggunakan analisis parametrik 

dengan rumus regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 22. 

 Berdasarkan hasil perhitungan antara variabel X dan variabel Y 

menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh 0,483 dengan taraf 

signifikasi 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikasi 

anatara menonton tayangan sinetron “Dari Jendela SMP” terhadap intensitas 

pacaran pada followers akun instagram @darijendelasmp. Sehingga disimpulkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

 

Kata kunci: Intensitas Menonton, Sinetron, Intensitas Pacaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Televisi merupakan media massa yang mengalami perkembangan paling 

fenomenal di dunia, meski paling belakangan dibanding media cetak, dan radio 

namun pada akhirnya media televisi yang paling banyak diakses oleh masyarakat 

di mana pun di dunia ini.
1
 Kita adalah masyarakat yang tergantung pada televisi 

dan apa yang ditawarkan setiap hari, televisi telah menemukan jalannya ke 

dalam ruang tamu kita, percakapan kita, dan bahkan keadaan psikis kita. 

Penemuan dari tahun 1940-an kita bertahan hingga milenium baru ini, melainkan 

juga telah menjadi kekuatan yang dominan dalam mengubah masyarakat.
2
 

Perkembangan teknologi televisi memudahkan kita di masyarakat dalam 

mengetahui peristiwa yang terjadi dari berbagai belahan dunia dengan cepat dan 

serentak. Pada zaman dahulu jika kita ingin menonton televisi harus menonton di 

rumah namun dengan perkembangan jaman sekarang masyarakat dipermudah 

dapat menonton program-program televisi di smartphone. Program yang 

ditayangkan televisi beragam salah satu dari program televisi seperti berita, 

program anak, sinetron dan lain-lain. Seperti yang banyak terlihat saat ini pada 

                                                           
1
 Adi Badjuri, jurnalistik televisi, (Jakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 11 

2
 Lia Pediati, Pengaruh Tayangan Sinetron Ganteng-Ganteng Serigala SCTV terhadap Perilaku 

Pacaran   

 Siswa SMP Islam AL-Muttaqien Bogor, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah). hlm 1. 
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sinetron-sinetron remaja yang bernuansa sekolah. Dalam sinetron, sekolah bukan 

lagi tempat belajar akan tetapi tempat pacaran, berkelahi dan lain sebagainya. 

Sebagimana yang dikatakan oleh Iriyanti, sekolah tidak lagi digambarkan 

sebagai tempat belajar melainkan tempat pacaran, mengembangkan intrik, 

berkelahi dan pelecehan. Hal tersebut membuat sekolah menjadi institusi yang 

direndahkan.
3
 

Sinetron merupakan kepanjangan dari SINEma elekTRONik merupakan 

salah satu program televisi yang sering ditonton dan disukai masyarakat.
4
 Pada 

zaman modern sinetron sudah tidak dapat lagi dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat, karena hampir semua program televisi menayangkan program 

sinetron. Sinetron mencerminkan kehidupan sehari-hari masyarakat, karena isi 

pesan yang disampaikan tidak jauh dari pesan tentang percintaan, keluarga, 

pergaulan, dan seluruh aspek realita yang ada dalam kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu sinetron mampu menumbuhkan imajinasi, emosional, ketegangan, dan 

ketakutan penonton seolah-olah masyarakat dapat mampu merasakan dan merasa 

menjadi bagian dari cerita yang dikisahkan oleh sinteron.  

Sinetron Dari Jendela SMP merupakan sinetron yang digemari oleh 

berbagai kalangan, terlebih remaja karena sinetron ini menceritakan kisah-kasih 

cinta anak SMP, hal ini rating yang didapat tertinggi disetiap episodenya. 

Sinteron yang banyak menggunakan latar belakang seolah ini tak segan-segan 

                                                           
3
 Yosal Irianti, Literasi Media: Apa Mengapa Bagaimana (Cet. I; Bandung: Sembiosa Rekatama 

Media, 2009), hlm. 49 
4
 Sa’diyah El Adawiyah, S. Sos., M.Si., Sinetron dalam surut pandang komunikasi Islam 

(Jakarta: FISIP, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2014) 
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menampilkan berbagai adegan pada latar tersebut, termasuk juga adegan 

kekerasan dan percintaan, maka tak heran Komisi Penyiaran Indonesia pernah 

melayangkan teguran terhadap sinetron ini. Teguran dari Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) sesuai dengan hasil rapat pleno penjatuhan sanksi KPI Pusat 

yang menyatakan program siaran tersebut telah melanggar lima pasal aturan 

penyiaran termasuk memuat visualisasi yang tidak sesuai dengan perkembangan 

psikologis remaja. 

Program sinetron Dari jendela SMP pernah meresahkan masyarakat 

Indonesia terkait dengan adegan-adegan dan alur cerita yang ditampilkan dalam 

sinetron tersebut, kekhawatiran, cemas, dan takut akan adegan yang ditayangkan 

akan ditiru oleh masyarakat baik remaja atau bukan. Sinetron yang banyak 

digandrungi oleh remaja ini sangat rentan memberikan efek yang tidak baik 

terhadap pemahaman audiens.  

Dahlil al-Qur’an yang menjelaskan tentang menjaga diri dalam pergaulan 

menurut ajaran Islam, tercantum dalam QS. An-Nur ayat 30-31 sebagai berikut 
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Artinya: “katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih 

suci bagi mereka. Sungguh, Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat. 

30. Dan katakanlah kepada mereka para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (aurat), kecuali yang bisa terlihat. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara mereka, atau 

putra-putra saudara perempuan mereka, atau perempuan (sesama Islam) mereka, 

atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki tua yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum 

mengerti aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 

diketahui perhisan mereka yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 

semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.” 

(QS. An-Nuur: 30-31) 
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Dalam ayat diatas dijelaskan tentang anjuran menjaga pandangan, aurat, 

dan kemaluan mereka. Dan larangan menampakkan perhiasan (aurat) bagi 

mereka wanita apa yang seharusnya tampak dan kecuali kepada mahromnya. 

Jenis sinetron ini bertolak belakang dengan apa yang diajarkan dalam ayat 

tersebut.  

Pemilihan akun instagram @darijendelasmp sebagai penelitian 

dikarenakan penonton dari sinetron ini tidak hanya dari anak SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) namun juga dari kalangan dewasa. Berdasarkan permasalah 

di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Menonton Tayangan 

Sinetron “Dari Jendela SMP” Terhadap Intensitas Pacaran Pada Pada 

Followers Akun Instagram @darijendelasmp 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Adakah Pengaruh Menonton Tayangan 

Sinetron “Dari Jendela SMP” Terhadap Intensitas Pacaran Pada Followers Akun 

Instagram @darijendelasmp? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

menonton tayangan sinetron “Dari Jendela SMP” terhadap intensitas pacaran 

pada followers akun instagram @darijendelasmp. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini berguna dalam khazanah serta untuk melengkapi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh 

dalam menonton tayangan sinetron. 

2. Kegunaan Praktis  

Untuk menambah referensi terhadap kajian intensitas pacaran dengan 

memanfaatkan media sinetron dan juga sebagai bahan acuan dan referensi 

pada penelitian sejenis yang dilakukan dimasa akan datang. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil penelitian yang telah 

ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Setelah melakukan 

penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dikaji, maka dapat dipaparkan dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama, berjudul “Pengaruh Tayangan Sinetron Ganteng-

Ganteng Serigala SCTV Terhadap Perilaku Pacaran Siswa SMP Islam Al-

Muttaqien Bogor” oleh Lia Pediati 2015. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, metode penelitian survey dengan jenis studi kasus. 

Mengumpulan data menggunakan angket, observasi dan wawancara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Nonprobobalily dengan 
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menggunakan teori Hypodermic Neddle Theory. Hasil dari penelitian ini dalam 

uji regresi linier dalam tabel Standardized Coefficients sebesar -0,230 sedangkan 

variabel afektif sebesar 1,021 yang menandakan bahwa tayangan sinetron 

berpengaruh dalam perilaku pacaran siswa dari sisi efek kognitif dan afektif. 

Dalam hasil uji koefiseien determinasi pada tabel Summary, Adjusted R Square 

menunjukkan angka 0,320 atau 32% yang menunjukkan berpengaruh terhadap 

perilaku pacaran siswa. Di perkuat oleh uji F-test (Simultan) diperoleh hasil F 

hitung > F tabel artinya berpengaruh sinetrin (kognitif/afektif) terhadap perilaku 

pacaran siswa. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan diteliti merupakan 

pendekatan sama menggunakan pendektakan kuantitatif dengan metode 

penelitian survey. Dalam penelitian ini salah satu menggunakan angket, 

observasi, dan wawancara sedangkan peneliti mengguanakan angket.  

Penelitian kedua, berjudul “Pengaruh Akun Dakwah “Shift” Di 

Instagram Terhadap Perilaku Religius Mahasiswa Ilmu Komunikasi Tahun 

Angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” yang di susun 

oleh Muhammad Rendy Romadhon 2019. Penelitian ini merupakan penelitian 

menggunakan pendekatan survey dengan jenis penelitian kuantitatif. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah S-O-R (Stimulus, Organism, 

Response/Rangsangan, penerima, efek). Hasil penelitian ini menunjukkan 

mahasiswa Perilaku religiusnya dipengaruhi oleh akun dakwah shift sebesar 



8 
 

 

 

82,1%, sedangkan 17,9% mahasiswa Perilaku Religiusnya ditentukan oleh faktor 

lain. Hipotesis kerja (Ha) diterima dibuktikan dengan nilai r hitung lebih besar 

daripada r tabel.  

Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan diteliti merupakan 

pendekatan sama menggunakan pendektakan kuantitatif dan metode survey. 

Dalam penelitian ini salah satunya menggunakan kuesioner, observasi dan 

dokumentasi, sedangkan peneliti hanya menggunakan kuesioner.  

Penelitian ketiga, berjudul “Perilaku pacaran pada peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Tulungagung” oleh Al’aina Zilly Tandrianti 

dan Eko Darminto tahun 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive area random sampling dengan jumlah responden 326 orang. 

Metode pengumpulan data menggunakan angket. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan diteliti merupakan 

pendekatan sama menggunakan pendektakan kuantitatif dan metode 

pengumpulan data mengggunakan angket atau kuesioner. 

Penelitian keempat, berjudul “Pengaruh Menonton Sinetron “Orang 

Ketiga” terhadap Persepsi Orang Ketiga (Studi di Yayaysan Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Yogyakarta)” oleh Atiatul Afidah pada 2019. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survey. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonpurposive 

sampling dan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
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wawancara. Penelitian ini menggunakan teori Efek Media Massa dan hasil dari 

penelitian ini bahwa persepsi Orang Ketiga pada yayasan pondok pesantren 

wahid hasyim. Efek media merupakan konsekuensi dari apa yang media massa 

perbuat baik sengaja atau tidak disengaja. 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti merupakan jenis 

pendekatan sama, penelitian kuantitatif dengan motode survai. Metode 

pengumpulan data sama mengguanakan kuesioner. 

 

F. Kerangka Teori  

1. Teori SOR (Stimulus-Organism-Respon) 

Peneliti menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respon) oleh 

Melvin DeFleur. Teori ini mengatakan bahwa Stimulus/Rangsangan 

berpengaruh pada respons/tanggapan. Dengan demikian, seseorang dapat 

mengharapkan tanggapan tertentu atau memperkirakan suatu tujuan atau 

keinginan tertentu dengan sejumlah pesan tertentu yang disampaikan melalui 

alat/media.
5
 

Pada teori ini disebutkan bahwa komunikasi sebegai proses aksi reaksi 

yang sederhana. Pada teori ini S-R mengasumsikan bahwa kata-kata verbal 

(lisan-tulisan), isyarat-isyarat non-verbal, gambar-gambar dan tindakan-

tindakan tertentu akan merangsang seseorang untuk memberikan respons 

                                                           
5
 Muhammad Rendy Romadhon, Pengaruh Akun Dakwah “ SHIFT” di instagram terhadap 

perilaku religiusitas mahasiswa ilmu komunikasi tahun angkatan 2015 universitas islam negeri sunan 

ampel Surabaya, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Aampel). Hlm. 20 
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dengan cara tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau 

negatif. Oleh karena itu hal ini biasanya disebut sebagai poses pertukaran 

atau pemindahan informasi.
6
 

Menurut stimulis respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian pesan dan reaksi komunikan. Adapun unsur-

unsur dalam model ini sebagai berikut:
7
 

 Pesan (Stimulus, S) 

 Komunikan (Organism, O) 

 Efek (Respons, R) 

Teori stimulus-respons juga memandang bahwa pesan dipersepsikan dan 

didistribusikan ditunjukkan kepada orang dalam kapasitasnya sebagai 

individu, tapi sebagian dari masyarakat. Untuk mendistribusikan pesan 

sebanyak mungkin, penggunaan teknologi merupakan keharusan. Sedangkan 

individu yang terjangkau oleh terpaan pesan, diasumsikan tidak akan 

terpengaruh oleh isi pesan. Kelemahan teori stimulus-respons adalah 

penyamaran individu. Bagaimanapun, pesan yang sama akan dipersepsi 

secara berbeda oleh individu dalam kondisi kejiwan yang berbeda. 

Karenanya, pada tahun 1970, Melvin Defleur melakukan modifikasi 

terhadap teori stimulus-respons dengan teori dikenal sebagai individual 

                                                           
6
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 

20013, hlm, 144. 
7
 Wiranto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2000), hlm. 78 
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difference theory. DeFluer mengatakan bahwa pesan-pesan media berisi 

stimulus tertentu yang berinteraksi secara berbeda-beda sesuai dengan 

karakteristik pribadi individu.
8
 

Hosland mengatakan bahawa proses perubahan perilaku pada hakekatnya 

sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut 

menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari: 

a. Stimulus (rangsangan) yang diberikan pada organisme dapat diterima 

atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak 

berarti stimulus tersebut tidak efektif mempengaruhi perhatian 

individu dan berhenti disini. Tetapi apabila stimulus diterima oleh 

organisme berarti ada perhatian dari individu dan stimulus tersebut 

efektif. 

b. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) 

maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses 

berikutnya. 

c. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 

kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya 

(bersikap). 

d. Perilaku dapat berubah hanya apabila stimulus (rangsangan) yang 

diberikan benar-benar melebihi dari stimulus semula. Stimulus yang 

                                                           
8
 8 Muhammad Rendy Romadhon, Pengaruh Akun Dakwah “SHIFT” di instagram terhadap perilaku 

religiusitas mahasiswa ilmu komunikasi tahun angkatan 2015 universitas islam negeri sunan ampel 

Surabaya, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Aampel). Hlm. 21 
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dapat melebihi dari stimulus semula ini berate stimulus yang 

diberikan harus dapat menyakinkan organisme. 

e. Dalam proses perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah 

hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. 

f. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 

diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika 

ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan 

mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses 

berikutnya. Setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka 

terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 

2. Intensitas Menonton 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia intensitas merupakan keadaan 

tingkatan atau ukuran intensnya.
9
 Menurut besar Bahasa Inggris, intensitas 

diistilahkan dengan intensity yang memiliki arti kehebatan (hebat, kuat). 

Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense yang berarti 

semangat atau giat. Sedangkan menurut Nurkholif Hazim, intensitas adalah 

kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha. Jadi intensitas bisa 

dikatakan tenaga yang dikerahkan untuk suatu usha denga penuh semangat 

dan kuat.
10

 

                                                           
9
 https://kbbi.web.id/intensitas 

10
 Atiatul Afidah, Pengaruh menonton sinetron “Orang ketiga” terhadap persepsi orang ketiga 

(studi di yayasan pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020), hlm 22 



13 
 

 

 

Menonton berasal dari kata tonton yang artinya melihat (melihat televisi, 

sandiwara, film pertandingan, dsb).
11

 Menonton ialah salah satu kegiatan 

dengan menggunakan mata untuk memandang atau memerhatikan sesuatu. 

Sardji menjabarkan bahwa menonton adalah suatu proses yang disadari atau 

tidak disadari penonton bahwa mereka berada didalam yang samar yang 

diharapkan pada tumpukan cahaya gambar bergerak diatas layar yang akan 

menimbulkan emosi, pikiran, dan perhatian manusia yang dipengaruhi 

tayangan-tayangan yang akan di tonton.
12

 Menonton televisi adalah suatu 

tindakan yang menarik yang tidak lepas dari dorongan masing-masing 

individu untuk menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi. Tindakan 

menonton televisi adalah kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang 

berhubungan dengan dorongan yang ada dalam diri individu itu sendiri, 

sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap acara yang 

ditayangkan televisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas, pemirsa 

atau penonton dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi tersebut. 

13
 

Menonton televisi sebagaimana aktivitas konsumsi yang lain, merupakan 

sebuah proses aktif, baik antar partisipan maupun antara partisipan dengan 

televisi yang didalamnya audiens tidak sekedar mengambil peran sebagai 

                                                           
11

 Jusuf Syarif Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 1528. 
12

 Dewi Afifatul, Pengaruh Menonton Akun Youtube “Jurnalrisa” Terhadap Rasionalitas Santri 

Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”, (Yogyakarta: FDK, UIN Sunan 

Kalijaga, 2020), Hlm. 15 
13

 Atiatul Afidah, LOC.it, hlm. 25. 
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pihak secara aktif memilih material media yang tersbeut bagi mereka 

melainkan juga aktif memakai, menafsir serta mangawasi (decording) 

material-material yang dikonsumsi. Kebanyakan aktifitas menonton berawal 

dari sebuah kebutuhan akan informasi yang kemudian berpola menjadi 

semacam ritual keseharian yang dilakukan oleh komunikan.
14

 

Intensitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

atau berulang-ulang. Kata intensitas berasal dari bahasa inggris yaitu 

semangat atau giat. Menurut Ajzen (1991) intensitas merupakan suatu 

seseorang atau individu dalam melakukan tindakan tertentu.
15

 Seseorang 

yang melakukan suatu usaha tertentu memiliki jumlah pada pola tindakan 

dan perilaku yang sama, yang didalamnya adalah usaha tertentu dari orang 

tersebut untuk mendapatkan pemuas kebutuhannya. 

Sesuatu yang menyangkut tindakan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu 

memiliki jumlah volume tindakan yang dikatakan memiliki intensitas. Pengukuran 

intensitas itu menyangkut sikap atau tindakan yang dilakukan seseorang atau 

kelompok orang sebagai objek yang terarah pada objek. Indikator intensitas menurut 

Nuraini adalah sebagai berikut:
16

 

a. Motivasi  

Motivasi adalah keadaan internal organisme (baik manusia maupun 

hewan) yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Di sini motivasi 

berarti pemasok daya untuk berbuat atau bertingkah laku secara terarah. 

                                                           
14

 Atiatul Afidah, Op.cit, hlm 47 
15

 Ajzen.Attitude, Personality, and Behavior. Milton keyhes. Open University:1991. 
16

 Atiatul Afidah, LOC.it, hlm. 22 
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Motivasi untuk menonton tayangan sinetron “Dari Jendela SMP” 

dipengaruhi oleh keadaan internal seserang yang mendorong orang tersebut 

menggerakan dirinya menonton. 

b. Durasi kegiatan 

Durasi kegiatan yaitu seberapa lama kemampuan penggunaan untuk 

melakukan kegiatan. Dari indikator ini dapat dipahami bahwa motivasi akan 

terlihat dari kemampuan sesorang menggunakan waktu untuk melakukan 

kegiatan. Durasi dalam menonton tayangan sinteron “Dari Jendela SMP” 

dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki oleh setiap individu, semakun 

besar motivasi maka akan semakin lama individu dalam melakukan 

kegiatan menonton tayangan sinetron tersebut. 

c. Frekuensi kegiatan 

Frekuensi dapat diartikan dengan kekerapan atau kejarangan, frekuensi 

yang dimaksud adalah sering atau jarang kegiatan menonton dilaksanakan 

dalam periode waktu tertentu. Frekuensi menonton tayangan sinteron “Dari 

Jendela SMP” berbeda-beda setiap individu. Frekuensi berarti sering atau 

jarangnya seseorang dalam menonton sinetron “Dari Jendela SMP” 

d. Presentasi 

Presentasi yang dimaksud adalah gairah, keinginan atau harapan yang 

keras, rencana, cita-cita atau sasaran, target dan idolanya yang hendak 

dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. Presentasi, berkaitan dengan 

keinginan atau harapan seseorang saat menonton tayangan sinetron Dari 

Jendela SMP. Dalam melakukan kegiatan menonton ini ada gairah atau 

harapan yang ingin dicapai. 
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e. Arah sikap 

Sikap sebagaimana suatu kesipaan pada diri seseorang untuk bertindak 

secara tertentu terhadap hal-hal yang bersifat positif atau negative. Dalam 

bentuk yang negative akan terdapat kecenderungan untuk menjauhi, 

menghindari, membenci, bahkan tidak menyukai objek tertentu. Sedangkan 

dalam bentuk positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, 

menyenangi dan mengharapkan objek tertentu. Arah siakap yang diberikan 

oleh sesorang ketika menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP yaitu 

arah sikap negative yakni ia akan menjauhi atau tidak menonton lagi 

sedangkan arah sikap positif yakni akan mendekati atau menyenangi 

sinetron tersebut yang disebabkan oleh alasan tertentu. 

f. Minat 

Minat timbul apabila individu tertarik pada sesuatu karena sesuai 

dengan kebutuhan atau merasakan bahwa sesuatu yang akan digeluti 

memiliki makna bagi dirinya. Minat ini berkaitan dengan kepribadian dan 

selalu mengandung unsur afektif, kognitif dan kemauan (behavioral). Ini 

memeberikan pengertian bahwa individu tertarik dan cenderung pada suatu 

objek secara terus menerus, hingga pengalaman psikis lainnya terabaikan. 

Minat dalam menonton sinetron Dari Jendela SMP ini karena timbul rasa 

tertarik yang dipengaruhi unsur kognitif, afektif, dan kemauan (behavioral) 

dalam melakukan aktivitas menonton tayangan sinetron tersebut. Karena 

ada kebutuhan maka timbul minat untuk menontonnya. 
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3. Intensitas Pacaran 

Intensitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

atau berulang-ulang. Kata intensitas berasal dari bahasa inggris yaitu 

semangat atau giat. Menurut Ajzen (1991) intensitas merupakan suatu 

seseorang atau individu dalam melakukan tindakan tertentu.
17

 

Sedangkan, menurut Iwan pacaran merupakan masa pendekatan 

antar indivisi dari kedua lawan jenis, yang ditandai dengan saling 

pengenalan pribadi baik kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dan 

menurut Degenova & Rice dalam Daud pacaran adalah menjalankan suatu 

hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian aktivitas 

bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain.
 18

 

Dari penjelasan mengenai definisi intensitas dan pacaran, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa intensitas pacaran adalah serangkaian aktivitas 

baik itu nampak atau tidak nampak yang jika dilakukan secara intens oleh 

laki-laki dan perempuan yang memiliki hubungan intim berlandaskan suka 

sama suka maka akan menimbulkan penyelewengan atau dampak tidak baik. 

Pacaran yang baik adalah pacaran yang sehat. Menurut Hutagalung (2008) aspek 

pacaran sehat meliputi: 

 

 

                                                           
17

 Ajzen.Attitude, Personality, and Behavior. Milton keyhes. Open University:1991. 
18

 Al’aina Zilly Tandrianti, Skripsi: “Perilaku Pacaran Pada Peserta Didik Sekolah Menengah 

Pertama Di Kabupaten Tulungagung”, (Surabaya: Unesa), hlm. 88. 
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a. Sehat secara fisik 

Sehat secara fisik maksudnya adalah pacaran yang sehat secara fisik 

menghindari aktivitas-aktivitas fisik yang menyebabkan gairah seksual, 

menghindari tindak kekersan dalam berpacaran yang menimbulkan cedera 

fisik. 

b. Sehat emosional 

Sehat secara emosial yaitu hubungan dalam berpacaran akan terjalin dengan 

baik, apabila individu yang menjalaninya mampu saling berempati, serta 

mengungkapkan dan mengendalikan emosi dengan baik, ada rasa nyaman, 

saling pengertian dan keterbukaan. Pada remaja perkembangan emosinya 

menunjukkan sifat yang sensitive, emosinya lebih pada perasaan negatif dan 

temperamental. Sehingga pacaran sehat emosional apabila agar menimbulkan 

perasaan aman dan nyaman satu sama lain. 

c. Sehat sosial 

Sehat sosial jika aktivitasnya berpacaran tersebut tidak bersifat saling 

mengikat atau mengisolasi psangannya. Artinya walaupun remaja putra dan 

putri terikat dalam komitmen pacaran, namun hubungan sosial masing-masing 

mereka dengan individu lain tetap harus di jaga dan sebaiknya remaja putra 

dan putri tidak hanya terfokus pada pacar atau pasangan saja. 

d. Sehat seksual 

Secara biologis seorang remaja perkembangan dan kematangan seks, dalam 

berpacaran tetapi dalam hal ini remaja belum sepenuhnya mengetahui tentang 

perkembangan dan kematangan seks yang ada di dalam diri masing-masing 

individu. Tanpa disadari pacaran dapat mempengaruhi kehidupan seksual 
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seseorang. Kedekatan secara fisik dapat memicu keinginan untuk melakukan 

kontak fisik apabila tidak dapat mengontrol diri sendiri. Sehingga dalam 

berpacaran harus saling menjaga satu sama lain, agar tidak terjadi sesuatu hal 

yang tidak diinginkan. 

Berikut adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan variabel y (intensitas 

pacaran) sebagai berikut: 

a. Gaya Pacaran merupakan kegiatan pacaran yang dilakukan oleh kedua sejoli 

yang biasa dilakukan fisik atau non fisik, hal-hal yang mereka lakukan seperti 

berpegangan tangan dan lain-lain. 

b. Tempat pacaran merupakan dimana sepasang sejoli melakukan kegiatan 

pacaran di sebuah ruang baik itu di luar ruangan atau di dalam ruangan, seperti 

di rumah. 

c. Waktu pacaran adalah kegaitan pacaran sepasang sejoli ini melakukan 

seberapa lama mereka melakukan dan menghabiskan waktu bersama, seperti 

melakukan saat bertemu atau video call mereka bertemu seberapa lama. 

d. Bentuk komunikasi adalah kegiatan sepasang sejoli melakukan interaksi baik 

itu melalui media online atau berbicara secara langsung, seperti video call, 

chatting atau bertemu langsung. 

4. Cinta dalam pandangan Islam 

Mengenai cinta atau yang dalam Bahasa Arab dikenal Nahabbah berasal 

dari kata Ahabba-Yahibbu-Mahabbatan, yang secara Bahasa berarti 

mencintai secara dalam, kecintaan, atau cinta yang mendalam. Al-Alusi 

menjelaskan bahwa maksud yahibbunahu adalah mereka selalu berusaha 
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mendekatkan diri kepada-Nya dengan mentaati segala perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya.
19

 Cinta merupakan anugerah dari Allah SWT, justri 

karena cintalah yang memanusiakan manusia, yang mewarnai kehidupan, 

dan mampu menerbitkan harapan-harapan dalam kehidupan. Tidak ada 

masalah jika lahir rasa cinta pada diri manusia dan tidak Allah jadikan cinta 

sebagai sumber penyiksaan bagi manusia. Pada dasarnya Allah turunkan 

cinta agar dapat menyatukan dua manusia dalam sebuah bahtera rumah 

tangga yang bahagia, saling melengkapi, dan memahami. 
20

 

Sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya QS. Ali 

‘Imron 3/14. Berikut kutipan ayatnya: 

 

 

 

 

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah 

lading. Itulah kesenanangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga)”. 

                                                           
19

 Lihat Kamus Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hlm. 96. 
20

 Felix Y. Siauw, Udah Putusin Aja, (Jakarta: Al-Fath Press, 2014) Cetakan ke-2, h. 21 
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Cinta bagi manusia adalah bagian dari fitrah, bagian dari naluri-naluri 

(al-ghara’iz) yang lahir dari hati manusia. Al-Ghara’iz) adalah naluri-naluri 

yang tidak dapat diindra mata, namun terdapat pada manusia dan ia 

menuntut pemenuhan. Al-Ghara’iz terbagi tiga macam, yaitu:
21

 

a. Gharizah Baqa’, yaitu naluri untuk mempertahankan eksistensi dan 

berorientasi pada diri sendiri. 

b. Gharizah Nau’, yaitu naluri yang berkaitan dengan rasa ingin 

dihargai, takut bila merasa terancam dan lainnya, selain itu juga 

termasuk naluri untuk melanjutkan keturunan. 

c. Gharizah Tadayyun, yaitu naluri yang berkaitan dengan rasa sayang 

terhadap orangtua dan anak, saudara ataupun lawan jenis, selain itu 

dapat pula mewujud dalam naluri untuk menyucikan sesuatu. Seperti 

rasa takjub saaat melihat sesuatu yang agung ataupun naluri dalam 

beragam. 

Cinta termasuk dalam golongan Gharizah Nau’ dan sebagaimana 

naluri-naluri yang lain, Gharizah Nau’ juga menuntut pemenuhan. 

Maka wajar saat seseorang sudah mencapai masa baligh, ia mulai 

merasakan naluri ini, bukan sebagai tanda yang salah, namun sebagai 

indikasi bahwa ia sudah siap untuk melanjutkan keturunan manusia.
22
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 Felix Y. Siauw, LOC.it, hlm., 22 
22

 Felix Y. Siauw, LOC.it, hlm., 23 
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5. Pacaran Masa Lampau dan Masa Kini 

Pacaran merupakan suatu pola perilaku yang didukung oleh mayoritas 

masyarakat, karena pada hakikatnya pacaran sama artinya dengan ta’aruf 

yang diajarkan dalam islam, yaitu menyeleksi pasangan yang nantinya akan 

menjadi pendamping hidup. Namun seiring perkembangan zaman pacaran 

terjadi mengalami pergeseran dengan nilai-nilainya. Ada perbedaan dan 

berubahan yang mencolok dalam aktivtas pacaran antara masa lampau dan 

masa sekarang. Misalnya, di masa lampau, laki-laki yang mencium 

perempuan pada saat bertemu akan dianggap kurang wajar. Jika perempuan 

membiarkan dicium atau mendorong laki-laki untuk melakukannya, maka ia 

akan dianggap “wanita murahan” oleh laki-laki. Bertemu dengan seorang 

gadis harus berpakaian rapih, membawa hadiah gula-gula, bunga atau buku, 

menemuinya di rumah orang tuanya dan harus pulang pada waktu yang 

sudah ditentukan. Apa yang dilakukan pada waktu bertemu juga sudah 

ditentukan. Berciuman dan bercumbu juga dianggap kurang baik dan 

salah.
23

 Di masa sekarang, seperti hal berciuman seperti hal yang lumrah 

bahkan ada saja yang berciuman di tempat umum, bahkan para sepasang 

yang sedang berpacaran tersebut menggunggah video bermesraan atau 

berciuman mereka di media sosial. 

                                                           
23
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6. Larangan Pacaran dalam Islam 

Pacaran dalam Islam itu tidak ada “laisa minal islam” (bukan dari islam), 

karena pacaran banyak menimbulkan mudharat, seperti halnya mendekati 

zina. Hal-hal yang mendekati zina, misalnya, bergandengan tangan, berdua-

duaan ditempat sepi, berpelukan, berciuman, rabaan, dapat mengarah 

seseorang untuk berbuat zina. Karena itu dilarang, dalam islam ada kaidah: 

“sesuatu yang bisa menjerumuskan seseorang kepada perbuatan haram, 

hukumnya haram juga”.
24

 Dalam Islam, khulwah (berduaan di tempat sepi) 

hanya diperbolehkan ketika ada hajat (kebutuhan) serta harus disertai 

mahram. Nabi Muhammad bersabda: “Barang siapa yang beriman pada 

Allah dan hari akhir maka janganlah sendirian disuatu tempat dengan 

seorang wanita yang tidak disertai dengan seorang mahram (salah satu 

keluarga). Karena sesungguhnya setan menjadi yang ketiga” (HR Ahmad). 

Pertanyaan Nabi SAW tentang larangan berduaan dengan lain jenis yang 

bukan mahramnya tersebut adalah rambu-rambu yang diajarkan dalam 

konteks pergaulan dan berhubungan sesama manusia.
25

  

Al-Qur’an pada surat al-Isra’ ayat 32 menjelaskan tentang larangan 

pacaran berikut kutipan ayatnya:  
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Artinya: “dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS. Al- 

Isra’ 917): 32).  

Adapun maksud dari ayat tersebut adalah tuhanmu telah memerintahkan 

wahai manusia, agar kalian tidak mendekati zina, karena zina adalah 

perbuatan yang keji. Maksud lafadz “wasa’a sabila” dan suatu jalan yang 

buruk adalah, jalan zina merupakan jalan yang buruk, karena merupakan 

jalan ahli maksiat kepada Allah, orang-orang yang menentang perintahnya. 

Bertapa buruk jalan yang mengatarkan pelakunya ke nereka Jahannam.
26

 

Pengamatan sejumlah ulama al-qur’an, ayat-ayat yang menggunakan 

kata “jangan mendekati” seperti ayat di atas, biasanya merupakan larangan 

mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa atau nafsu untuk 

melakukannya. Dengan demikian larangan mendekati mengandung makna 

larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang berpotensi 

mengantar kepada langkah melakukannya. Ikatan hubungan pacaran yang 

dilakukan oleh kedua orang yang berlawan jenis merupakan suatu langkah 

dalam mendekati zina, dan ini jelas sangat dilarang dalam QS. Al-Isya’ 

ayat 32, termasuk yang dilakukan oleh mereka yang masih berusia remaja 

dilihat dari unsur-unsur aktivitas pacaran lebih mendekati seksual, dan 
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dilakukan dengan tanpa ikatan pernikahan, sangat jelas perilaku pacaran 

merupakan suatu hal yang mendekati zina.
27

 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Pada penelitian ini, penulis mengangkat permasalahan mengenai 

pengaruh dari menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP sebagai objek 

penelitian yang dihubungkan dengan intensitas pacaran. Jika dikaitkan dengan 

penelitian ini, maka Teori Efek Komunikasi Massa dapay diimplementasikn 

menjadi karangka berfikir sebagaimana peneliti sajikan pada bagian berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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 Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, op.cit., 656 

 Teori S-O-R 

Sinetron Dari Jendela SMP 

(X) 

Perilaku Pacaran (Y) 

Indikator: 

1. Motivasi 

2. Durasi Kegiatan 

3. Frekuensi Kegiatan 

4. Prestasi 

5. Arah Sikap 

6. Minat 

Indikator: 

1. Gaya Pacaran 

2. Tempat Pacaran 

3. Frekuensi Pacaran 

4. Bentuk Komunikasi 

Intensitas Pacaran (Y) 



26 
 

 

 

H. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan 

penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenarannya. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang.diperleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H
a
 : Terdapat pengaruh menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP 

terhadap intensitas berpacaran pada akun instagram @darijendelasmp 

H
0
 : Tidak ada pengaruh menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP 

terhadap Intensitas Pacaran terhadap akun instagram @darijendelasmp 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum rencana penyusunan bab yang akan diurakan dalam skripsi ini, adapun 

sistematika terdiri 5 bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan membahas pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II: METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, papulasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas, rehabilitas, dan analisis 

data. 

BAB III: GAMBARAN UMUM 

Bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran umum dari objek dan 

subjek penelitian, yaitu program sinetron “Dari Jendela SMP” dan 

pada followersnya akun instagram @darijendelasmp 

BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bagian ini berisi tentang pembahasab berupa penyajian dan analisis 

data hasil penelitian tentang pengaruh menonton tayangan sinetron 

“Dari Jendela SMP” terhadap intensitas pacaran pada followers akun 

intagram @darijendelasmp 

BAB V: PENUTUP 

Di bagian terakhir yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditulis 

pada bagian awal penelitian, serta saram untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Setelah dilakukan penyajian dan analisi data pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Dari Jendela SMP Terhadap Intensitas Pacaran 

Pada Followers Akun Instagram @darijendelasmp” maka kesimpulan dan saran yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa penelitian ini telah menjawab rumusan 

masalah dari hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis dari variabel Intensitas menonton, tingkat 

intensitas menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP pada followers 

akun instagram @darijendelasmp termasuk kategori tinggi yaitu 78%. 

Dibuktikan dengan hasil olahan data statistik pada program SPSS yang 

menunjukkan bahwa 78 responden termasuk dalam kategori tinggi lalu 22 

responden dengan presentase 22% termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 

diketahui berdasarkan pada indikator motivasi, durasi kegiatan, frekuensi 

kegiatan, presentasi, arah sikap, dan minat. Indikator motivasi dalam 
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menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP paling berpengaruh dengan 

presentase yaitu 78% dengan 78 responden termasuk kategori tinggi. 

2. Berdasarkan hasil analisis dari variabel intensitas pacaran pada followes 

akun instagram @darijendelasmp termasuk dalam kategori sedang yaitu 

sebanyak 48%. Hal ini diketahui berdasarkan indikator gaya pacaran, tempat 

pacaran, frekuensi pacaran, dan bentuk komunikasi. Seluruh aspek atau 

indikator dalam intensitas pacaran termasuk dalam kategori sedang, artinya 

followers akun instagram @darijendelasmp mempunyai intensitas pacaran 

yang sedang. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi sederhana, Ha (Hipotesis Kerja) 

terdapat pengaruh menonton tayangan sinetron Dari Jendela SMP terhadap 

intensitas pacaran pada followers akun instagram @darijendelasmp. Hasil 

perhitungan uji regresi sederhana menunjukan nilai sebesar 0,483 dan nilai 

signifikansi 0,000. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

Melihat penelitin yang dilakukan, ada beberapa saran yang diajukan oleh 

peneliti sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi followers akun instagarm @darijendelasmp dan masyarakat umum 

diharapkan dapat memilih dan menyaring pesan dan diberikan efek media 

massa. Bisa mengambil sisi positif dari tayangan sinetron Dari Jendela SMP. 
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2. Untuk pertelevisian Indonesia diharapkan mampu menampilkan acara-acara 

yang bermanfaat untuk masyarakat umum dan tidak hanya mementingkan 

rating atau hiburan saja. 

3. Untuk peneliti selanjutnya indikator variabel y lebih dikaji lebih dalam. 

4. Bagi peneliti selanjtunya diharapkan agar mampu melakukan penelitian yang 

lebih baik dan bervariasi dengan variabel-variabel lain yang berpengaruh 

dalam pembentukan intensitas pacaran karena menonton tayangan sinetron 

Dari Jendela SMP dan mencoba penelitian objek ke sekolah madrasah. 
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